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ABSTRAK 

Proses penyelesaian perbuatan zina menurut hukum adat di Nagari Sungai Batang 

Kabupaten Agam di atur di dalam Peraturan Nagari Sungai Batang Nomor 8 Tahun 

2003 tentang Penyakit Masyarakat sebagaimana kasus zina yang terjadi. 

Sebagaimana kasus AW yang sudah bekerluarga berzina dengan seorang gadis, 

kemudian disidangkan oleh KAN yang dipimpin oleh Seksi Peradilan Adat dan 

Syara. Rumusan masalah : 1) Bagaimanakah proses penyelesaian perbuatan zina 

menurut Hukum Adat Minangkabau di Nagari Sungai Batang?, 2) Bagaimanakah 

kendala yang dihadapi dalam proses penyelesaian perbuatan zina menurut Hukum 

Adat Minangkabau di Nagari Sungai Batang?. Jenis penelitian yaitu sosiologis, 

sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data melalui wawancara, dan 

studi dokumen, data dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan 

dengan Kerapatan Adat Nagari Sungai Batang : 1) Proses penyelesaian perbuatan 

zina di Nagari Sungai Batang menurut Hukum Adat Minangkabau yaitu disidangkan 

oleh Kerapatan Adat Nagari, yang dipimpin oleh Seksi Peradilan Adat dan Syara’, 

dan kemudian dihadiri oleh kedua belah pihak keluarga dan beberapa orang saksi. 2) 

Kendala yang dihadapi dalam proses penyelesaian perbuatan zina di Nagari Sungai 

Batang yaitu kurangnya rasa bersatu masyarakat, peraturan yang sudah dibuat belum 

dijadikan Peraturan Nagari, serta dalam penerapan susah untuk dilaksanakan. 
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